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SUMMARY

MEYNCE KUSMIATI. Bioactivity of mixture of sweet flag oil (Acorus calamus
L.) and star fruit extract towards Fruit flies Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae)
at star fruit plantation (Averrhoa carambola L.) (Supervised by YULIA
PUJIASTUTI and TRIANI ADAM).

The purpose of this research was 1o investigate the species of fruit flies
trapped by mixture of sweet flag oil and star fruit extract and to messure longevity of
mixture to trap fruit flies. .

The observation was conducted in Sembawa village, Banyuasin 11l regency,
Banyuasin District from August 2607 — November 2007. The method used was
Completely Randomized Blocked Design, in six treatments and 4 replications.
Parameters of observations were number and species of fruit flies trapped, longevity
of trapped, number and species of fruit flies attack on star fruits.

The resuit showed that two species of fruit flies was trapped, i.e. Bactrocera
carambola (4.981) and Bactrocera umbrosus (870). The longest longevity of basil

oil to trap fruit flies was 54.75 days.



RINGKASAN

MEYNCE KUSMIATI . Bioaktifitas Kombinasi Minyak Jeringau (4corus calamus
L.) Sebagai Atraktan Lalat Buah (Bactrocera spp.) (Diptera: .Tephritidae) Pada
Tanaman Belimbing (4dverrhoa carambola L.).  (Dibimbing oleh YULIA
PUJIASTUTI dan TRIANI ADAM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui masa aktif kombinasi minyak
jeringau (Acorus calamus L.) dan ekstrak belimbing sebagai sumber atraktan.
Mengetahui spesies lalat buah Bactrocera spp yang tertangkap dalam perangkap
minyak jeringau (Acorus calamus L.).

Penelitian ini difaksanakan di Desa Sembawa Kecamatan Banyuasin 111 2007.
Penelitian ini menggunakan metode cksperimen dan disusun menurut pola
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Parameter
yang diamati yaitu jumlah dan jenis imago lalat buah yang tertangkap, masa aktif
minyak jeringau, jumiah dan jenis imago lalat buah yang menyerang tanaman uji dan
identifikasi jenis lalat buah.

Hasil penelitian menujukan bahwa masa aktif memerangkap minyak jeringau
rataa-rata 54 hari. Jenis imago lalat buah yang dapat terperangkap oleh minyak

jeringau yaitu Bactrocera caramboia sejumiah 4981 ekor dan Bactocera umbrosus

sejumiah 870 ekor.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman buah-buahan merupakan tanaman yang dapat menghasilkan buah
yang dapat dimakan mentah atau matang. Belimbing (Averrhoa carambola L.)
merupakan tanaman yang berasal dari daerah beriklim tropis yang tidak tergantung
musim dan mempunyai peluang untuk menghasilkan buah sepanjang tahun
(Sudarmadi et al., 1994).

Menurut Sunarjono (2004), belimbing merupakan salah satu tanaman buah
yang disukai masyarakat. Dilihat dari sudut rasa dan nilai ekonomi buah belimbing
memang masih kalah jika dibandingkan apel atau anggur, namun buah belimbing
masih banyak diminati oleh masyarakat luas. Buah belimbing mengandung kalori,
vitamin A dan vitamin C yang cukup tinggi.

Lalat buah merupakan hama yang sangat merusak tanaman jenis hortikultura,
khususnya tanaman buah dan sayuran. Kerusakan secara kuantitas berupa
kerontokan pada buah muda atau buah yang belum matang. Sementara itu, kerugian
secara kualitas menyebabkan buah atau sayur menjadi busuk dan berisi belatung.
Lalat buah termasuk hama yang sulit dikendalikan bahkan negara Jepang, Australia

dan Selandia Baru telah menghabiskan dana yang cukup besar untuk menanggulangi
lalat buah (Kardinan, 2003).



Menurut Putra (1997), sifat khas dari lalat buah yaitu meletakkan telur di
dalam buah yang ditandai dengan adanya titik kecil hitam yang tidak terlalu
jelas, yang merupakan bekas tusukan ovipositornya pada saat meletakkan telur,
kemudian titik kecil tersebut berkembang menjadi bercak berwama coklat.
Setelah telur menetas menjadi larva, larva akan memakan daging buah, sehingga
buah menjadi busuk dan gugur sebelum masak.

Hasil monitoring lalat buah yang dilakukan oleh Pusat Karantina Pertanian
tahun 1979 / 1980, menunjukkan bahwa lalat buah ditemukan hampir di semua
wilayah di Indonesia. Saat ini terdapat 66 spesies lalat buah. Di antaranya
spesies yang dikenal sangat merusak adalah Bactrocera sp, dengan sasaran
utama serangannya antara lain : belimbing manis, jambu air, jambu biji (jambu
bangkok), mangga, nangka, semangka, melon, dan cabai (Direktorat
Perlindungan Tanaman Hortikultura, 2001).

Menurut Kalie (1992), serangan lalat buah pada kondisi berat akan
menurunkan produksi buah hingga 50% - 80%. Pada pertanaman buah-buahan
yang lalat buahnya dikendalikan masih dapat menyebabkan kerugian sampai
50%, sedangkan menurut Kuswadi (2001), pada populasi tinggi intensitas
serangan lalat buah dapat menurunkan hasil hingga 100% pada tanaman buah-
buahan dan sayuran. Oleh karena itu, hama ini telah menarik perhatian seluruh
dunia untuk melakukan pengendalian secara terprogram.

Pengendalian umumnya didominasi dengan menggunakan pestisida.
Pengendalian hama ini tergolong sulit, karena imago lalat buah aktif bergerak,

sedangkan larvanya menyerang pada bagian dalam buah (Pracaya, 2003).



Selain itu penggunaan insektisida sering mencemari lingkungan dan
meningkatkan residu insektisida pada komoditas yang dibudidayakan dan sangat
membahayakan kesehatan konsumen (Kardinan, 2002).

Lalat buah termasuk hama yang sulit dikendalikan, beberapa teknik
pengendalian baik secara tradisional maupun modern sudah banyak dilakukan
tetapi hasilnya belum optimal, bahkan berdampak buruk bagi kesehatan salah
satu cara yang dianggap efektif dan ramah bagi lingkungan untuk mengedalikan
lalat buah ialah dengan menggunakan atraktan (pemikat) lalat buah dari metil
eugenol yang dapat dihasilkan oleh tanaman. Metil eugenol dapat dibuat secara
sintetis dari bahan-bahan kimia, tetapi atraktan tersebut dapat menyebabkan
iritasi pada kulit. Selain dari bahan kimia sintetis, metil eugenol dapat dibuat
secara tidak langsung dari eugenol dan asarone. Salah satu tanaman penghasil
eugenol dan asarone tersebut yaitu jeringau (Acorus calamus L.) dengan
komposisi kimiawi minyak atsiri dari rimpang jeringau, yaitu Asaron 82 persen,
Kolameno 5,0 persen, Kolamen 4,0 persen, Kolameone 1,0 persen, Metil
eugenol 1,0 persen dan Eugenol 0,3 persen (Kardinan, 2000).

Salah satu tanaman sebagai bahan pestisida nabati yang mampu
mengendalikan hama lalat buah. Jeringau memiliki kandungan bahan kimia
yang terdapat pada rimpangnya yaitu minyak atsiri, diantaranya beta-asaron.
Senyawa tersebut dapat bersifat antifidan (pengurang nafsu makan), insektisida,
repelen dan kemosterilan terhadap serangga (Yelian er al, 1997). Berdasarkan
hal tersebut, maka dalam penelitian ini akan diuji keefektifannya dengan

menggunakan minyak jeringau sebagai bahan insektisida nabati yang dapat

mengendalikan lalat buah.



Menurut Siwi ef al (2006), ekstrak dari tanaman jeringau efektif
mengendalikan hama lalat buah, khususnya jenis Bactrocera carambola.
Namun demikian, mengingat banyak jenis buah-buahan dan sayuran buah yang
menjadi inang dari Bactrocera spp, maka kemungkinan minyak dari tanaman
tersebut juga efektif memerangkap jenis lalat buah yang berbeda pada tanaman
inang yang berbeda pula.

Keuntungan menggunakan senyawa atraktan sebagai pengendalian lalat
buah adalah sifatnya yang spesifik hanya untuk hama tertentu dan memiliki
selektifitas yang tinggi, dan efektif dalam menangkap lalat buah (Debach ef al,

1991).

B. Tujuan
Penelitian yang dilakukan bertujuan :
1. untuk mengetahui masa aktif kombinasi minyak jeringau (Acorus calamus
L.) dan ekstrak belimbing sebagai sumber aktraktan.
2. Mengetahui spesies lalat buah Bactrocera spp yang terperangkap dalam

perangkap minyak jeringau (4corus calamus L.).

B. Hipotesis
Diduga campuran ekstrak jeringau dan ekstrak buah belimbing dengan

perbandingan volume 1 : 3 merupakan perlakuan yang paling banyak

memerangkap lalat buah dan mempunyai masa aktif paling lama.
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